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Abstrak 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) merupakan salah satu perusahaan milik negara sebagai penyedia jasa 

kereta api, baik itu angkutan penumpang ataupun angkutan barang, yang sudah terhubung mulai dari 

seluruh wilayah di Pulau Sumatera hingga seluruh wilayah di Pulau Jawa. Sejak munculnya pandemi 

Covid-19, hal ini mempengaruhi aktivitas operasional perkeretaapian yang disebabkan oleh penurunan 

penumpang dan berdampak langsung pada kinerja keuangan. Data sekunder dikumpulkan dengan 

menggunakan metode dokumentasi, berupa laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan yang 

kemudian dianalisis menggunakan rasio profitabilitas. Metode analisis data yang digunakan ialah 

metode kuantitatif. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata rasio profitabilitas selama tiga tahun 

terakhir yaitu sebesar -0,65% dan berada dalam interpretasi <1%, yang berarti bahwa kinerja keuangan 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) Periode 2019-2021 tidak atau belum cukup baik. 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, Rasio Profitabilitas  

 

 

 

PENDAHULUAN 

Perusahaan adalah suatu organisasi dimana 

sumber daya (input) dasar seperti bahan dan 

tenaga kerja dikelola serta diproses untuk 

menghasilkan barang atau jasa (output) kepada 

pelanggan (Rijanto, 2014). Dilihat berdasarkan 

badan usahanya, perusahaan terbagi atas BUMN 

dan BUMS. Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

adalah perusahaan yang seluruh atau sebagian 

ekuitasnya dimiliki oleh negara melalui 

penyertaan langsung dari kekayaan negara yang 

dipisahkan. Sedangkan Badan Usaha Milik 

Swasta (BUMS) adalah perusahaan yang dimiliki 

oleh organisasi non pemerintah atau sekelompok 

orang yang memiliki saham. 

Menurut Surya (2012), kinerja adalah 

kemampuan entitas untuk memperoleh laba atas 

sumber daya yang telah diinvestasikan dalam 

entitas. Secara umum, pengertian kinerja adalah 

suatu prestasi kerja berdasarkan kualitas dan 

kuantitas dalam mengerjakan tugas dan tanggung 

jawabnya, dimana prestasinya ini akan dievaluasi, 

dianalisis, dinilai dan diukur secara periodik 

apakah yang dilakukan sudah sesuai dengan 

ketetapan bersama. Analisis rasio merupakan 

kegiatan membandingkan satu komponen dengan 

komponen lainnya yang ada dalam laporan 

keuangan. Rasio keuangan digunakan sebagai 

indikator untuk melihat kinerja perusahaan 

sebagai acuan analisisnya. 

PT Kereta Api Indonesia (Persero) termasuk ke 

dalam BUMN dan merupakan salah satu 

perusahaan yang bergerak dalam bidang 

pelayanan transportasi. Kinerja keuangan PT 

Kereta Api Indonesia (Persero) masih belum stabil 

sejak awal tahun 2020 akibat pengetatan mobilitas 

masyarakat yang memicu penurunan penumpang. 

Hal ini mengakibatkan pendapatan tahun 2020 

terbilang jauh lebih buruk dari pada tahun 2021. 

Tetapi di tahun 2020, PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) masih bisa mengoptimalkan pendapatan 
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tiga bulan awal sebelum pandemi Covid-19 

menyebar di Indonesia.  

Menurut Rudianto (2013), ada berbagai tolak 

ukur yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan suatu perusahaan, dimana masing-

masing memiliki manfaat yang berbeda-beda dan 

spesifik dengan kegunaan tertentu, diantaranya 

rasio profitabilitas, rasio aktivitas, rasio 

solvabilitas dan rasio likuiditas. Dari keempat 

rasio keuangan tersebut, penulis memilih 

menggunakan rasio profitabilitas karena sesuai 

dengan permasalahan PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) terkait pendapatan yang mengalami 

regresif secara signifikan. Profitabilitas dinilai 

sangat penting, karena kelangsungan hidup 

perusahaan berada dalam keadaan yang 

menguntungkan. Tanpa adanya keuntungan, sulit 

bagi perusahaan untuk menarik modal dari luar. 

 

TUJUAN 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk 

menganalisis rasio profitabilitas, mengenai net 

profit margin, return on asset dan return on equity 

pada PT Kereta Api Indonesia (Persero) periode 

2019-2021.  

 

METODE PELAKSANAAN 

Data yang digunakan dalam penulisan ini 

adalah data sekunder yang bersumber dari situs 

website https://kai.id, berupa gambaran umum 

perusahaan, struktur organisasi, laporan laba rugi 

dan laporan posisi keuangan.  

 

 

 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Net Profit Margin 

Margin laba bersih merupakan keuntungan 

dengan membandingkan antara laba setelah bunga 

dan pajak dibandingkan dengan penjualan. 

Semakin besar nilai net profit margin, maka 

semakin baik pula operasi suatu perusahaan 

tertentu. Rumusnya: 

NPM   = 
Laba Setelah Pajak 

x 100% 

Penjualan Bersih 

 

Tabel 1. Net Profit Margin 

Tahun 
EAT 

(Rp) 

Net Income 

(Rp) 

NPM 

(%) 

2019 1.975.047.535 26.251.715.281 7,52 

2020 -1.736.237.692 18.074.850.763 -9,61 

2021 -425.195.643 17.916.775.924 -2,37 

Rata-Rata Net Profit Margin 2019-2021 -1,49 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan perhitungan di atas, hasil analisis 

net profit magrin PT KAI (Persero) tahun 2019 

adalah sebesar 7,52% dari total pendapatan yang 

dihasilkan. Angka tersebut berarti bahwa setiap 

Rp1 penjualan mampu menghasilkan Rp0,0752 

laba bersih. NPM PT KAI (Persero) di tahun 2020 

mengalami penurunan sebesar -9,61%, yang 

artinya setiap Rp1 penjualan belum mampu 

menghasilkan laba tetapi mengalami kerugian 

sebesar Rp0,0961. Sedangkan di tahun 2021, 

NPM yang dihasilkan naik tipis yaitu sebesar -

2,37%, artinya setiap Rp1 penjualan belum 

mampu menghasilkan laba tetapi mengalami 

kerugian sebesar Rp0,0237.  

 

 

 

https://kai.id/
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2. Return on Asset 

Perputaran total aset merupakan suatu ukuran 

untuk menilai seberapa efisien perusahaan dalam 

memanfaatkan aset yang dimiliki untuk 

mendapatkan sejumlah laba. Semakin tinggi ROA, 

maka akan semakin tinggi laba bersih dari setiap 

rupiah dana yang tertanam. Rumusnya: 

ROA   = 
Laba Sebelum Pajak 

x 100% 

Total Aset 

 

Tabel 2. Return on Asset 

Tahun 
EBT 

(Rp) 

Asset Total 

(Rp) 

ROA 

(%) 

2019 2.550.447.808 44.905.547.441 5,68 

2020 -2.220.294.721 53.207.069.002 -4,17 

2021 -546.980.526 62.768.826.772 -0,87 

Rata-Rata Return on Asset 2019-2021 0,21 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan perhitungan di atas, ROA PT KAI 

(Persero) tahun 2019 yang dicapai yaitu 5,68%. 

Dari total aset yang dioperasikan sebesar 

Rp44.905.547.441, perusahaan mampu 

menghasilkan laba sebesar Rp2.550.447.808. 

Angka tersebut berarti bahwa setiap Rp1 total aset 

turut berkontribusi menciptakan Rp0,0568 laba 

bersih. Untuk tahun 2020, total aset yang 

dioperasikan sebesar Rp53.207.069.002, 

perusahaan belum mampu menghasilkan laba 

tetapi mengalami kerugian sebesar 

(Rp2.220.294.721). ROA yang dihasilkan tahun 

2020 yaitu sebesar -4,71% artinya setiap Rp1 total 

aset turut berkontribusi menciptakan Rp0,0471 

dan tahun 2021 ROA yang dihasilkan yaitu 

sebesar -0,87% artinya total aset turut 

berkontribusi menciptakan Rp0,0087 atas rugi 

perusahaan. 

3. Return on Equity 

Perputaran total ekuitas merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan 

modal sendiri. Semakin tinggi ROE, maka 

reputasi perusahaan akan semakin baik dan 

meningkat di mata pelaku pasar modal. 

Rumusnya: 

ROE   = 
Laba Setelah Pajak 

x 100% 

Total Ekuitas 

 

Tabel 3. Return on Equity 

Tahun 
EAT 

(Rp) 

Equity Total 

(Rp) 

ROE 

(%) 

2019 1.975.047.535 19.805.624.463 9,97 

2020 -1.736.237.692 17.039.979.502 -10,19 

2021 -425.195.643 23.411.740.325 -1,82 

Rata-Rata Return on Equity 2019-2021 -0,68 

Sumber: Data diolah 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, nilai 

ROE PT KAI (Persero) pada tahun 2019 yang 

dicapai yaitu sebesar 9,97%. Dari total modal 

yang dioperasikan sebesar Rp19.805.624.463, 

perusahaan mampu menghasilkan laba bersih 

sebesar Rp1.975.047.535. Angka tersebut berarti 

bahwa setiap Rp1 ekuitas turut berkontribusi 

menciptakan Rp0,097 laba bersih. Sedangkan 

untuk tahun 2020, ROE yang dihasilkan sebesar -

10,19% artinya setiap Rp1 ekuitas turut 

berkontribusi menciptakan Rp1,019 dan tahun 

2021 sebesar -1,82% artinya setiap Rp1 ekuitas 

turut berkontribusi menciptakan Rp0,0182 rugi 

perusahaan. 
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4. Perbandingan Skala Kinerja Keuangan 

Menurut Martono dan Harjito (2013) dalam 

Rahayu dan Afarat (2019), kinerja keuangan dapat 

dinilai berdasarkan skala kinerja keuangan yang 

terbagi atas empat rasio keuangan, yaitu likuiditas, 

profitabilitas, solvabilitas dan aktivitas. Penulis 

memfokuskan pada interpretasi profit untuk 

melihat kondisi kinerja keuangan yang sudah 

digolongkan pada tabel berikut: 

Tabel 4. Kondisi hasil perhitungan rasio profitabilitas PT 

KAI (Persero) periode 2019-2021 dengan menggunakan 

skala ukuran kinerja keuangan 

(disajikan dalam persen) 

Ketera-

ngan 

Tahun Rata-rata/ 

rasio 2019 2020 2021 

NPM 

7,52 

(Cukup 

baik) 

-9,61 

(Tidak 

baik) 

-2,37 

(Tidak 

baik) 

-1,49 

(Tidak 

baik) 

ROA 

5,68 

(Cukup 

baik) 

-4,17 

(Tidak 

baik) 

-0,87 

(Tidak 

baik) 

0,21 

(Tidak 

baik) 

ROE 

9,97 

(Cukup 

baik) 

-10,19 

(Tidak 

baik) 

-1,82 

(Tidak 

baik) 

-0,68 

(Tidak 

baik) 

Rata-

rata/perio

de 

7,73 

(Cukup 

baik) 

-7,99 

(Tidak 

baik) 

-1,69 

(Tidak 

baik) 

-0,65 

(Tidak 

baik) 

Rata-rata 

rasio 

2019-

2021 

-0,65 

(Tidak baik) 

Sumber: Data diolah 

Keterangan: 

1. Interpretasi  >15%, artinya kinerja 

keuangan berdasarkan rasio profitabilitas 

tergolong sangat baik. 

2. Interpretasi  10%-15%, artinya kinerja 

keuangan berdasarkan rasio profitabilitas 

tergolong baik. 

3. Interpretasi  5%-<10%, artinya kinerja 

keuangan berdasarkan rasio profitabilitas 

tergolong cukup baik. 

4. Interpretasi  1%-<5%, artinya kinerja 

keuangan berdasarkan rasio profitabilitas 

tergolong kurang baik. 

5. Interpretasi  >1%, artinya kinerja 

keuangan berdasarkan rasio profitabilitas 

tergolong tidak baik. 

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik 

di bawah ini: 

Gambar 1. Grafik Rasio Profitabilitas PT KAI (Persero) 

Periode 2019-2021 

Berdasarkan grafik di atas, dapat dilihat bahwa 

rata-rata rasio profitabilitas tahun 2019 adalah 

sebesar 7,73%. Di tahun 2020 rata-rata rasio 

profitabilitas mengalami penurunan sebesar -

7,99% akibat adanya pandemi Covid-19 yang 

sangat tinggi dan mengakibatkan anjloknya 

pendapatan PT Kereta Api Indonesia (Persero). Di 

tahun 2021, PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

mencoba mengoptimalkan dengan beradaptasi 

bersama Covid-19 dan terbukti mampu, 

permasalahan tersebut  bisa diatasi seiring 

berjalannya waktu dan mengalami kenaikan 

-10,00%

-5,00%

0,00%

5,00%

10,00%

2019 2020 2021

2019; 
7,73%

2020; -
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sebesar -1,69%. Sedangkan untuk rata-rata rasio 

profitabilitas PT Kereta Api Indonesia (Persero) 

periode 2019-2021 berada dalam interpretasi <1% 

karena nilai yang dihasilkan -0,65% (tidak baik).  

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis skala ukuran kinerja 

keuangan, kondisi keuangan PT Kereta Api 

Indonesia (Persero) mencerminkan nilai negatif 

dan fluktuatif di  tahun 2020-2021. Jumlah 

pendapatan operasional yang dihasilkan 

cenderung mengalami penurunan sedangkan 

biaya operasionalnya cenderung meningkat. 

Secara keseluruhan, rata-rata rasio profitabilitas 

selama tiga tahun terakhir berada dalam 

interpretasi <1% karena nilai yang dihasilkan -

0,65% (tidak baik) karena perusahaan kurang 

efektif dan efisien dalam menghasilkan laba. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

kinerja keuangan PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) Periode 2019-2021 tidak atau belum 

cukup baik. 

 

SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah 

dikemukakan di atas, penulis memberikan saran 

yang dapat dijadikan masukan untuk perusahaan, 

yaitu mengenai net profit margin dan return on 

equity karena persentase yang dihasilkan minus 

atau di bawah nol, dengan cara mengurangi 

penggunaan biaya operasional yang harus 

dikeluarkan seefisien mungkin untuk menjaga 

kestabilan pendapatan yang berdampak pada 

perputaran total aset, serta meningkatkan 

keefektifan dalam penggunaan modal yang 

diinvestasikan. Berani mengambil keputusan 

untuk mengoptimalisasi dan menjalin kerjasama 

dengan para pelaku usaha untuk meningkatkan 

volume angkutan barang dan angkutan 

penumpang, sehingga kinerja keuangan PT Kereta 

Api Indonesia (Persero) dapat berpengaruh lebih 

baik terhadap pendapatan yang diperoleh. 

Anjloknya pendapatan PT Kereta Api Indonesia 

(Persero) akibat pandemi Covid-19, dapat 

dijadikan pembelajaran dan strategi ke depannya 

untuk lebih mengoptimalkan kinerja keuangan di 

periode yang akan datang. 
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